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ABSTRAK

Estiyani 2020 “Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap
Motivasi Kerja Guru SD Negeri Sekecamatan Gayamsari Kota Semarang”. Tesis.
Pembimbing | adalah Dr.Nurkolis, M.M dan Pembimbing Il adalah Dr. Noor
Miyono, M.Si

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) adakah pengaruh peran kepala
sekolah terhadap motivasi kerja guru?, (2) adakah pengaruh iklim organisasi
terhadap motivasi kerja guru ?, (3) adakah pengaruh peran kepala sekolah dan iklim
organisasi terhadap motivasi kerja guru?

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh peran kepala sekolah
terhadap motivasi kerja guru (2) mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap
motivasi kerja guru (3) mengetahui pengaruh peran kepala sekolah dan iklim
organisasi terhadap motivasi kerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Gayamsari kota Semarang yang berjumlah 139 orang, dengan sampel sebanyak 30
orang dengan menggunakan Teknik proportionate random sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskripsi, uji persyaratan, serta uji hipotesis yang
meliputi analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui peran kepala sekolah
terhadap motivasi kerja guru, iklim organisasi terhadap motivasi kerja guru dan
analisis regresi ganda untuk mengetahui pengaruh peran kepala sekolah dan iklim
organisasi secara bersama sama terhadap motivasi kerja guru. Untuk menganalisa
data digunakan fasilitas SPSS for Windows Release 25.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa Korelasi peran kepala sekolah
dengan motivasi kerja guru sebesar 0,578 termasuk kategori cukup kuat.dengan
persamaan regresi Y = 58,783 + 0,355 X;. Korelasi iklim organisasi dan motivasi
kerja guru sebesar 0,457 termasuk kategori cukup kuat.dan persamaan regresinya
Y = 68,428 + 0,230 X2. Peran kepala sekolah dan iklim organisasi secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru sebesar
38,8% dengan koefisien regresi positif dengan persamaan regresi Y = 43,546 +
0,298 X1+ 0,189 X>.

Kata-kata kunci: motivasi kerja guru, peran kepala sekolah, motivasi kerja
guru.



ABSTRACT

Estiyani 2020 "The Influence of the Role of the School Principal and Organizational
Climate on the Work Motivation of Teachers at the Gayamsari Subdistrict,
Semarang City". Thesis. Supervisor | Dr.Nurkolis, M.M and Supervisor 1l Dr. Noor
Miyono, M.Si

The problems in this study are (1) is there an effect of the role of the
principal on teacher work motivation? (2) is there an influence of organizational
climate on teacher work motivation?

The objectives of this study were (1) to determine the effect of the role of
the principal on teacher work motivation (2) to determine the effect of
organizational climate on teacher work motivation (3) to determine the effect of the
role of the principal and organizational climate on teacher work motivation.

The population in this study were 139 teachers at the Gayamsari District
Public Elementary School, Semarang City, with a sample of 30 people using the
proportionate random sampling technique. The data collection method used was a
questionnaire method. Analysis of the data used is a description analysis, test
requirements, and hypothesis testing which includes simple linear regression
analysis to determine the role of the principal on teacher work motivation,
organizational climate on teacher work motivation and multiple regression analysis
to determine the effect of the role of school principals and organizational climate
Together with the teacher's work motivation. To analyze the data SPSS for
Windows Release 25 is used.

From the research results, it can be seen that the correlation between the role
of the principal and the work motivation of the teacher is 0.578 which is categorized
as strong enough with the regression equation ¥ = 58.783 + 0.355 X1. The
correlation of organizational climate and teacher work motivation of 0.457 is
categorized as strong enough. And the regression equation Y = 68.428 + 0.230 X2.
The role of the principal and organizational climate together has a positive and
significant effect on teacher work motivation by 38.8% with a positive regression
coefficient with a regression equation Y = 43.546 + 0.298 X1 + 0.189 X2.

Key words: teacher work motivation, the role of the principal, teacher work
motivation
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan ujung tombak yang menentukan keberhasilan dalam
pendidikan. Keberhasilan siswa tidak lepas dari peran guru dalam mentransfer
sebuah pengetahuan. Dalam menjalankan perannya terkadang guru mengalami
penurunan kualitas mengajar yang pada akhirnya jelas membawa dampak terhadap
proses maupun hasil pembelajaran. Penurunan kualitas mengajar itu dikarenakan
adanya beberapa faktor, salah satunya adalah adanya penurunan motivasi dalam diri
seorang guru. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan 2014:
95). “Motivasi adalah proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah dan
ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Rasheed dkk (2010) menyatakan bahwa motivasi merupakan Contributor
yang signifikan dalam kinerja guru. Motivasi kerja guru adalah dorongan yang
menggerakkan dan mempengaruhi guru untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan selalu
mengembangkan keprofesionalannya dan program inovatif untuk meningkatkan
pembelajaran siswa jadi apabila motivasi guru mengalami penurunan, maka guru
akan cenderung kurang bersemangat melakukan inovasi dalam proses

pembelajaran, dan yang paling merasakan dampak dari penurunan motivasi kerja



guru adalah siswa, baik dilihat dari proses pembelajarannya yang monoton dan
tidak bervariatif maupun hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Kondisi di lapangan yang mencerminkan rendahnya motivasi kerja guru di
Korsatpen Kecamatan Gayamsari, hal tersebut berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah saat rapat K3S se Kecamatan Gayamsari pada hari kamis
tanggal 26 September 2019 yang menyatakan bahwa motivasi dari dalam diri guru
masih rendah, keinginan untuk mencapai prestasi terbaik masih jauh dari harapan,
Hal ini dibuktikan dari remidi bagi peserta didik jarang dilakukan. Guru tidak
mempunyai administrasi pembelajaran terutama RPP dan jurnal pembelajaran yang
buatan sendiri, karena kebanyakan kopi paste dari internet yang belum tentu sesuai
dengan karakter peserta didik yang diampunya.

Jam kehadiran guru sangat mepet dengan jam masuk sekolah, guru cuma
mengejar finger print agar hak tunjangan tidak dipotong jadi bukan krn disiplin
waktu dantanggung jawab menjaga keselamatan anak-anak, hal ini dibuktikan
dengan hasil printout absen guru. Guru kurang termotivasi untuk melakukan studi
lanjut dengan alasan pendidikannya sudah memenuhi syarat kualifikasi sertifikasi
profesional guru, selain itu kemauan untuk menulis karya ilmiah sebagai syarat
pengembangan karier untuk golongan 111 dan 1V juga merupakan beban berat yang
menjadi kendala. Ini dibuktikan dengan banyaknya guru di Korsatpen Gayamsari
berpangkat golongan 1VVa yang stagnan, bahkan ada yang sampai 14 tahun bertahan
di golongan Iva.

Kondisi tersebut di atas jelas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, baik

di dalam satuan pendidikan itu sendiri maupun di tingkat kecamatan. Ini dapat



dilihat dari hasil USBN tahun pelajaran 2017/2018 dan 2018/2019 bahwa
Kecamatan Gayamsari ternyata belum bisa menerobos sepuluh apalagi lima besar
dari 16 kecamatan yang ada di Kota Semarang.

Berikut disajikan tabel capaian hasil Ujian Sekolah Berstandar Nasional

tingkat SD/MI dari 16 Kecamatan di Kota Semarang.

Tabel 1
Peringkat Hasil USBN

NO Nama Kecamatan 17/18 18/19 Ket
1 Banyumanik 1 1 Tetap
2 Candisari 6 7 Turun
3 Gajahmungkur 3 2 Naik
4 Gayamsari 14 12 Naik

5 Genuk 15 16 Turun
6 Gunungpati 9 8 Naik

7 Mijen 7 5 Naik
8 Ngaliyan 8 9 turun
9 Pedurungan 10 10 tetap
10 Semarang Tengah 2 3 turun
11 Semarang Timur 11 14 turun
12 Gayamsari 5 6 turun
13 Semarang Selatan 4 4 tetap
14 Semarang Utara 16 15 naik
15 Tembalang 12 13 turun
16 Tugu 13 11 naik




Data tersebut menunjukkan bahwa hasil lulusan sekolah dasar di Korsatpen
Kecamatan Gayamsari belum sesuai yang diharapkan yaitu peringkat lima besar.
Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah motivasi kerja guru, sebagaimana
pendapat dari Wahyudi (2012: ix) bahwa guru memiliki peran yang strategis dalam
bidang pendidikan, bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai. Penyiapan
guru yang profesional dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam pendidikan memang sangat diperlukan. Dengan kata lain, guru merupakan
ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan.

Pencapaian hasil yang diperoleh siswa tidak bisa lepas dari motivasi kerja
yang dimiliki oleh guru. Motivasi kerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor,
sebagaimana dikemukakan oleh Wahjosumidjo (2001), faktor yang mempengaruhi
motivasi kerja guru meliputi faktor internal (yang bersumber dari dalam individu)
dan faktor eksternal (yang bersumber dari luar individu). Faktor internal seperti
prestasi, penghargaan, pertumbuhan dan perkembangan karier, sedangkan faktor
eksternal seperti kondisi kerja, hubungan interpersonal, dan kebijakan sekolah.

Faktor internal berupa pemberian pengakuan dan penghargaan atas prestasi
yang dicapainya, keinginan kuat untuk mencapai prestasi yang terbaik, serta
dukungan untuk tumbuh dan berkembang melalui pelatihan, workshop, dil. Faktor
eksternal berupa kondisi/lingkungan kerja, hubungan interpersonal artinya
hubungan kepala sekolah sebagai pimpinan/manajer dengan guru dan karyawan,
guru dengan guru/teman sejawat di lingkungan sekolah menimbulkan suasana atau
iklim sekolah yang dapat berpengaruh terhadap motivasi kerja seseorang. Kepala

sekolah sebagai pemimpin harus mampu melaksanakan perannya secara optimal



untuk membangun motivasi kerja guru, diantaranya adalah memberikan rasa aman,
memberi motivasi melalui reward, memberi kesempatan untuk maju baik dalam
karier maupun kepangkatan.

Namun kenyataannya, sebagian besar kepala sekolah yang berada di
Kecamatan Gayamsari kurang bisa melakukan perannya sebagai motivator bagi
guru-gurunya, kepala sekolah kurang memberikan apresiasi dan penghargaan atas
prestasi yang dicapai oleh warga sekolah, terutama guru dan siswanya. Kepala
sekolah kurang memberikan dukungan untuk tumbuh kembang guru dalam
kariernya terutama dalam kenaikan pangkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan
hampir 90% Kepala sekolahtidak melakukan Mapping terhadap karier kepangkatan
gurunya, sehingga saat memberikan tugas untuk mengikuti pelatihan, Bimtek,
wokshop tidak sesuai dengan kebutuhan guru tetapi berdasarkan keinginan kepala
sekolah.

Dalam upaya meningkatkan profesionalismenya, guru merasa kepala sekolah
tidak memberikan bantuan dan solusi dari kesulitan yang dihadapinya dalam
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan sedikitnya kepala sekolah yang melakukan
tindak lanjut hasil supervisi yang dilakukannya. Kegiatan supervisi yang dilakukan
terhadap guru hanya terasa sebagai rutinitas yang tidak dapat memberi motivasi
guru untuk berinovasi dan bersemangat sebagai agen pembaharu dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan dan berbobot. Selain
itu tindak lanjut hasil supervise yang dilakukan oleh kepala sekolah, semestinya

sangat bermanfaat, untuk membangun hubungan personal kepala sekolah dengan



guru-gurunya maupun semua unsur sekolah yang terkait, sehingga terjalin
kedekatan dan akan terbangun iklim sekolah yang positif dan kondusif.

Kepala sekolah sebagai pimpinan atau manajer setiap tindakan yang diambil
sangat mempengaruhi suasana atau iklim di sekolah, beberapa hal yang
mempengaruhi iklim sekolah contohnya tanggung jawab guru dan staf dalam
melaksanakan pekerjaan, identitas atau perasaan memiliki dan menjadi bagian dari
sekolah tersebut, kehangatan hubungan antar personal, dukungan yang solid dari
orang-orang sekitar, dan konflik yang timbul sebagai akibat dari perbedaan
pendapat atau pandangan yang berpengaruh pada interaksi antara manajemen dan
kelompok, interaksi antar kelompok, perhatian pada permasalahan yang dimiliki
karyawan dari waktu ke waktu, serta kebutuhan akan kepuasan dan kesejahteraan
guru beserta tenaga kependidikan .

Ketidakharmonisan tentang iklim organisasi di lingkungan sekolah dasar
Korsatpen Kecamatan Gayamsari Kota Semarang juga disebabkan kurangnya sikap
terbuka dari kepala sekolah dengan guru dalam pembagian tugas atau tanggung
jawab, contohnya pekerjaan pendamping sebagai bendahara BOS, P Bos,
pengelolaan kantin sekolah, kesiswaan,dll. Kepala sekolah dalam membagi tugas
tidak merata sesuai kompetensi guru tetapi hanya kepada guru yang di pandang baik
olehnya, sehingga guru yang tidak diberi tanggung jawab sama sekali merasa
dirinya tidak dipercaya untuk bisa melaksanakan tugas tersebut. Kepala sekolah
tidak melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, sehingga terjadi pertentangan

atau konflik, yang pada akhirnya tidak mendapatkan dukungan warga sekolah



Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian

dengan judul “ Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Terhadap

Motivasi Kerja Guru SD Negeri Sekecamatan Gayamsari Kota Semarang”.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas sesuai dengan data observasi dapat di

identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Motivasi kerja guru yang rendah, yang pada akhirnya berdampak terhadap
proses pembelajaran yang tidak kreatif, inovatif dan kurang menyenangkan
bagi anak-anak, sehingga ini berakibat menurunnya hasil prestasi belajar
siswa, hal ini dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa pada USBN.

Motivasi kerja dari dalam diri guru masih rendah, keinginan untuk mencapai
prestasi terbaik masih jauh dari harapan, Hal ini dibuktikan dari remidi bagi
peserta didik jarang dilakukan. Guru tidak mempunyai administrasi
pembelajaran terutama RPP dan jurnal pembelajaran yang buatan sendiri,
karena kebanyakan kopi paste dari internet. Jam kehadiran guru sangat mepet
dengan jam masuk sekolah, guru cuma mengejar finger print agar hak
tunjangan tidak dipotong jadi bukan krn disiplin waktu dantanggung jawab
menjaga keselamatan anak-anak, hal ini dibuktikan dengan hasil printout
absen guru. Guru kurang termotivasi untuk melakukan studi lanjut dengan
alasan pendidikannya sudah memenuhi syarat kualifikasi sertifikasi
profesional guru, selain itu kemauan untuk menulis karya ilmiah sebagai
syarat pengembangan karier untuk golongan I11 dan IV juga merupakan beban

berat yang menjadi kendala. Ini dibuktikan dengan banyaknya guru di



Korsatpen Gayamsari berpangkat golongan IVVa yang stagnan, bahkan ada
yang sampai 14 tahun bertahan di golongan IVa.

2. Peran kepala sekolah yang kurang maksimal dalam memberikan motivasi
terhadap guru dan siswa terhadap proses dan hasil pembelajaran, baik itu
berupa reward atau penghargaan. Hasil supervisi yang tidak ditindak lanjuti
oleh kepala sekolah, sehingga tidak ada bantuan pemecahan masalah terhadap
kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran.

Kepala sekolah terbukti jarang melaksanakan supervisi, bahkan pernah dalam
satu tahun pelajaran ada beberapa guru yang mengaku tidak pernah
disupervisi oleh kepala sekolahnya

3. Suasana kerja atau iklim kerja, beberapa hal yang mempengaruhi iklim
sekolah contohnya tanggung jawab guru dan staf dalam melaksanakan
pekerjaan, identitas atau perasaan memiliki dan menjadi bagian dari sekolah
tersebut, kehangatan hubungan antar personal, dukungan yang solid dari
orang-orang sekitar, dan konflik yang timbul sebagai akibat dari perbedaan
pendapat atau pandangan yang berpengaruh pada interaksi dan prestasi di

sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pengamatan dan wawancara selama beberapa hari terhadap guru

SD Negeri Sekecamatan Gayamsari Kota Semarang, penelitian ini hanya dibatasi



pada peran kepala sekolah, iklim organisasi dan motivasi kerja guru. Penelitian ini
dilakukan di 16 SD Negeri yang berada di wilayah kecamatan Gayamsari Kota

Semarang

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah penelitian
tentang pengaruh peran kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap motivasi kerja
guru di SD Negeri Sekecamatan Gayamsari Kota Semarang sebagai berikut:
1)  Adakah pengaruh peran kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru ?
2)  Adakah pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja guru ?
3) Adakah pengaruh peran kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap

motivasi kerja guru?

E. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian tentang pengaruh
peran kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap motivasi guru SD Negeri
Sekecamatan Gayamsari Kota Semarang sebagai berikut:
1) Mengetahui pengaruh peran kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru
2) Mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja guru
3) Mengetahui pengaruh peran kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap

motivasi kerja guru

F. Manfaat Penelitian

1)  Manfaat teoretis



2)

10

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang

dapat membantu atau memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu

pengetahuan bidang managemen, khususnya terkait peran kepala sekolah,

iklim organisasi dan motivasi kerja guru.

Manfaat praktis

a)

b)

c)

Bagi guru di Korsatpen Kecamatan Gayamsari Kota Semarang, adalah :
1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelajaran

2) Meningkatkan motivasi guru untuk mengadakan perbaikan
kompetensi dan pembelajaran secara terus menerus sebagai acuan
mengambil langkah-langkah perbaikan peningkatan proses pembelajaran
dan hasil belajar dengan karakteristik penilaian dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

Bagi Kepala Sekolah Negeri di Korsatpen Kecamatan Gayamsari Kota
Semarang, adalah :

1) Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan motivasi guru
dalam melaksanakan pembelajaran

2) Sebagai upaya pemenuhan kegiatan bimbingan belajar dalam
peningkatan proses pembelajaran.

Bagi Dinas Pendidikan Kota Semarang

1) Dapat dijadikan salah satu pertimbangan dan rekomendasi dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan terkait dengan pengembangan

karier dan peran kepala sekolah
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2) Meningkatkan motivasi guru dan menciptakan iklim sekolah yang

kondusif.

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A Motivasi Kerja Guru
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1) Pengertian Motivasi Kerja

Pengertian Motivasi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
(2013:756), “ motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar utnuk melakukan sesuaru tindakan dengan tujuan tertentu”. Dan dilihat
secara psikologi , “motivasi merupakan usaha yang dapat menyebabkan seseorang
atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang di kehedakinya atau mendapat kepuasan dengan kerjanya”. Husaini
(2006: 223) berpendapat bahwa ““ Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan
kebutuhan atau kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang sehingga ia terdorong
untuk bekerja”. Kerja Guru Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 94)
mengungkapkan bahwa: Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai tenaga penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk memulai melakukan
rangkaian kegiatan dalam suatu perilaku.

Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan
dari tingkah lakunya. Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Pernyataan di atas mengandung tiga pengertian,
yaitu bahwa (1) motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu (2) motivasi ditandai oleh adanya rasa atau feeling, afeksi seseorang.
Dalam hal ini, motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi, dan emosi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia (3) motivasi dirangsang karena adanya

tujuan. 12
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Handoko (2003: 252), mengemukakan bahwa motivasi adalah keadaan
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Menurut Hasibuan (2005: 143) Motivasi adalah
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah
seperangkat kekuatan yang memberikan daya gerak atau daya dorong yang
muncul dari dalam atau dari dalam diri individu untuk melakukan suatu pekerjaan
bagi pencapaian tujuan.

a) Ciri-ciri Motivasi Kerja Guru
Dalam melakukan tugasnya, seorang guru tentunya memiliki motivasi kerja
yang berbeda-beda. Ada yang memiliki motivasi kerja baik, ada juga yang memiliki
motivasi kerja yang kurang baik atau buruk.
Yusuf (2002: 67) mengemukakan mengenai ciri-ciri guru yang termotivasi
dengan baik dan buruk, diuraikan sebagai berikut.
(1) Ciri-ciri karyawan (guru) yang termotivasi dengan baik adalah: (a) Bersikap

positif dan tulus terhadap pekerjaannya maupun pekerjaan orang lain, (b)

Selalu menjaga keseimbangan sikap saat berhasil ataupun gagal, (c) Mau

bekerja keras dan pantang menyerah.

(2) Ciri-ciri karyawan/guru yang termotivasi dengan buruk adalah: (a) Tidak

mau menjadi sukarelawan maupun bekerja sama, (b) Tidak disiplin waktu,
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misal datang terlambat, menunda tugas, pulang lebih awal, tidak mematuhi

peraturan dll.

Menurut Sadirman motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: (a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), (b) Ulet
menghadapi kesulitan/tidak lekas putus asa, (c) Menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah, (d) Lebih senang bekerja sendiri, (¢) Cepat bosan
pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang
begitu saja, sehingga kurang kreatif), (f) Dapat mempertahankan pendapatnya
(kalau sudah yakin akan sesuatu), (g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini,
(h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki ciri-ciri motivasi
di atas, orang tersebut akan memiliki motivasi kerja yang cukup kuat dan ciri
motivasi tersebut sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar
mengajar akan berhasil dengan baik, apabila guru memiliki motivasi tinggi, yaitu
tekun, ulet, mau bekerja keras dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi

secara tepat.

b) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Guru
Menurut Herzberg (Siagian, 2002: 78) mengungkapkan bahwa karyawan

atau guru termotivasi untuk bekerja disebabkan oleh dua faktor, yaitu:

(1) Faktor Intrinsik
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Faktor daya dorong yang timbul dari dalam diri masing—masing guru, berupa
: (a) Pekerjaan itu sendiri (the work it self) yaitu berat ringannya tantangan yang
dirasakan dalam pekerjaannya, (b) Kemajuan (advancement) yaitu besar kecilnya
peluang maju dalam tugasnya seperti kenaikan pangkat, (c) Tanggung jawab
(responsibility) yaitu besar kecilnya rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan, (d) Pengakuan (recognition) yaitu besar kecilnya pengakuan yang
diberikan atas hasil kerja yang dicapai, (e) Pencapaian (achievement) yaitu besar
kecilnya kemungkinan mencapai prestasi kerja yang tinggi.

(2) Faktor Ekstrinsik

Faktor pendorong yang datang dari luar diri seseorang terutama dari
organisasi tempatnya bekerja. Faktor ekstrinsik ini mencakup: (1) Kesesuaian yang
dirasakan warga sekolah terhadap semua kebijakan dan peraturan yang berlaku, (2)
Kewajaran penyelia dirasakan oleh PTK atau supervisi yang baik , (3) Kewajaran
gaji yang diterima terhadap tugas pekerjaan, (4) Kesesuaian yang dirasakan dalam
berinteraksi atau hubungan antar pribadi, (5) Kesesuaian kondisi kerja dengan
proses pelaksanaan tugas atau pekerjaan.

Danim (2008: 257) menyatakan bahwa kekuatan, dorongan, kebutuhan, dan
mekanisme psikologis yang dimaksudkan di atas merupakan akumulasi faktor-
faktor internal dan eksternal (internal and external factors). Faktor internal
bersumber dari dalam diri individu itu sendiri, sedangkan faktor eksternal
bersumber dari luar individu. Faktor internal dapat pula disebut sebagai akumulasi

aspek-aspek internalindividu, seperti kepribadian, intelegensi, minat, bakat,
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kemauan, spirit, antusiasme, dan sebagainya. Faktor eksternal bersumber dari
lingkungan, apakah lingkungan fisik, sosial, tekanan, dan regulasi keorganisasian.

Danim (2008: 265) juga berpendapat ada beberapa alasan manusia bekerja,
yaitu: adanya kebutuhan dan tuntutan untuk hidup layak, tugas dan fungsinya
menuntut dia bekerja, dorongan untuk berpartisipasi, rasa ingin mencapai tujuan
secara cepat, suasana atau iklim lingkungan kerja yang sehat, terpenuhinya
kebutuhan pribadi, seperti rasa ingin tumbuh dan berkembang.

Menurut Teori dua faktor dikembangkan oleh Herzberg bersama-sama
dengan Maunsner dan Snyderman dalam Usman (2014: 286 — 287) menyimpulkan
bahwa terdapat dua faktor, yaitu :

(@) Faktor intrinsik, yang terdiri dari: prestasi (achievement), penghargaan
(recognition), pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, pertumbuhan dan
perkembangan karier guru.

(b) Faktor ekstrinsik, terdiri dari: Supervisi yang baik, kondisi kerja, hubungan
interpersonal, bayaran dan keamanan, kebijakan sekolah.

Menurut Prayitno dalam Wahyudi (2012: 102) menyatakan jenis motivasi
ada dua, yaitu : (1) Motivasi intrinsik, motivasi ini timbul dari dalam diri seseorang.
Guru yang termotivasi secara intrinsik dapat dilihat dari proses penyelesaian
pekerjaan, maka ia akan lebih rajin dan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan
pekerjaannya dan berkeinginan untuk dapat mencapai hasil yang sempurna. (2)
Motivasi ekstrinsik, motivasi ini timbul dari luar diri seseorang. Misalnya suasana,
fasilitas, pengawasan, pimpinan, dan bawahan serta hal-hal yang bersifat non fisik

lainnya.
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Apabila kedua faktor tersebut ada, maka dapat memberi motivasi yang kuat
dan kepuasan dalam diri seseorang, namun jika tidak ada, maka menimbulkan rasa
ketidakpuasan. Seseorang (guru) bekerja didasarkan pada kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki. Motivasi akan menjadi masalah, apabila kemampuan
yang dimiliki tidak dimanfaatkan dan dikembangkan dalam melaksanakan

tugasnya.

2)  Pengertian Motivasi Kerja Guru

Menurut Hasibuan (2014: 92) motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa motivasi kerja
adalah sebuah dorongan atau gairah kerja bagi guru dan karyawan, agar mereka
mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan ketrampilannya
untuk mewujudkan tujuan institusi atau lembaga pendidikan.

Menurut Pinder dalam Hoy dan Miskel (2014: 255) motivasi kerja guru
adalah sederet kekuatan energi yang lahir baik dari dalam maupun dari luar
keberadaan individual/guru, merintis perilaku terkait kerja, dan menentukan
bentuk, arah, intensitas, dan durasinya. Tantangan bagi para penyelenggara sekolah
adalah mencetak guru-guru penuh motivasi yang terlibat langsung secara aktif
dalam proses belajar mengajar, terbuka dengan gagasan dan pendekatan baru,
sekaligus peduli dengan siswa dan yang selalu berubah sepanjang masa bakti karier

mengajar mereka.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru adalah kekuatan yang
memberikan daya gerak/daya dorong yang muncul dari dalam maupun dari luar diri
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan bagi pencapaian tujuan organisasi atau
sekolah. Motivasi kerja guru terdiri dari motivasi yang berasal dari dalam diri
individu disebut intrinsik dan yang berasal dari luar disebut ekstrinsik. Indikator
aspek Intrinsik meliputi prestasi, penghargaan, tanggungjawab terhadap tugas,
pertumbuhan dan perkembangan Karir, sedangkan indikator aspek ekstrinsik
meliputi hubungan antar personal, kewajaran KS sebagai penyelia dalam

mensupervisi, kewajaran gaji yang diterima, kebijakan sekolah, dan kondisi kerja.

B. Peran Kepala Sekolah
1) Pengertian Peran Kepala Sekolah

Pengertian peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran diartikan
sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang utama
dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa (Poerwadarminto, 1993: 735). Peran
juga dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan, tindakan,
sebagai suatu pola hubungan yang unik yang diajukan oleh individu terhadap
individu lain (Mulyasa, 2006: 221). Adapun peran menurut Soekanto (2002:
243), vyaitu aspek dinamis kedudukan atau status, apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan. Hakikatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai
suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Kepribadian seseorang ‘juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus
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dijalankan. Peran yang dimainkan hakikatnya tidak ada perbedaan, baik yang
dimainkan atau diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan
mempunyai peran yang sama.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa peran adalah
suatu sikap atau tindakan yang dijalankan seseorang sebagai wujud tanggung
jawab atas status atau kedudukan sebagai pemegang pimpinan utama dalam
sebuah organisasi.

Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah, di mana diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran. Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pendidikan
merupakan jabatan tertinggi dari suatu organisasi sekolah. Kepala Sekolah
mempunyai peran yang sangat penting dalam mengembangkan institusi yang
dipimpinnya. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Wahjosumidja 2002:83).

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal karena
pengangkatanya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan
yang berlaku. Secara sistem, jabatan kepala sekolah sebagai pejabat formal dapat
diuraikan melalaui berbagai pendekatan yakni pengangkatan, pembinaan, tanggung
jawab (Suparmin, 2015: 15). Sesuai dengan pasal 12 ayat 1 Peraturan Pemerintah
Nomor 28 Tahun 1990 menyatakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga

kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang standar
kepala sekolah melengkapi peraturan sebelumnya, yaitu Undang-Undang Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003 yang diantaranya mengatur kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin pendidikan harus
memiliki kualifikasi, baik kualifikasi umum maupun kualifikasi khusus. Di antara
kualifikasi umum yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, antara lain: memiliki
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (V) kependidikan atau non
kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi, pada waktu diangkat
sebagai kepala sekolah berusia setingi-tingginya 56 tahun, memiliki pengalaman
mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang sekolah masing-
masing. Kilasifikasi khusus yang harus dimiliki oleh kepala sekolah ditentukan
sesuai dengan jenjang sekolah yang dipimpinnya memiliki subtansi ketentuan yang
sama Yaitu: berstatus sebagai guru yang mengajar pada lembaga dan jenjang
sekolah tersebut, memiliki sertifikat pendidik, memiliki sertifikat kepala sekolah

berdasarkan jenjang sekolah yang dipimpinya.

2)  Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah
Menurut Basri (2014: 43) tugas utama kepala sekolah adalah sebagai berikut
a) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok,
organisasi atau lembaga , dan menjadi juru bicara kelompok.
b) Menyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang
lebih baik.

¢) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan.
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d) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan masalah
dan membina hubungan antara pihak yang berkaitan.

Peraturan Pemerintahan Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1 disebutkan
bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan dan kependidikan,
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Seiring
perkembangan zaman seorang kepala sekolah harus mau meningkatkan
profesionalismenya, sehingga sebagai seorang pemimpin kepala sekolah dapat
mendorong timbulnya motivasi, membimbing dan mengarahkan semua warga
sekolah untuk peningkatan mutu sekolah.

Sementara itu, dalam perkembangannya tugas dan fungsi kepala sekolah

semakin bertambah sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

3) Dimensi Peran Kepala Sekolah

Menurut Mulyasa dalam Andang (2014) menyebutkan tugas dan fungsi
kepala sekolah dalam paradigma baru manajemen pendidikan berkembang menjadi
Educator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, dan Motivator
(EMASLIM).

Menurut mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah, kepala sekolah juga harus
berjiwa wirausaha atau interpreneur berdasarkan tersebut dalam rangka

menjalankan fungsinya, kepala sekolah harus memerankan diri dalam tatanan
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perilaku yang sudah ditentukan. Peran kepala sekolah itu dijelaskan sebagai berikut
ini.
a). Kepala sekolah sebagai Educator (Pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai pendidik, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme guru di sekolah.
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga
sekolah, memberikan dorongan guru untuk melaksanakan model pembelajaran
yang menarik. Indikator kepala sekolah sebagai pendidik meliputi: membimbing
guru dalam melaksanakan tupoksinya (menyusun program pembelajaran,
melaksanakan KBM, mengevaluasi, melakukan analisis hasil belajar, melakukan
tindak lanjut), menyusun program kerja, melaksanakan tugas sehari-hari,
mengevaluasi dan mengendalikan kinerja karyawan secara periodik,
mengikuti/mendampingi lomba di luar sekolah, mendorong staf untuk mengikuti
pertemuan sejawat misalkan KKG (Kelompok Kerja Guru), memberi kesempatan
dan memotivasi guru maupun staf untuk mengembangkan profesionalismenya
dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan/seminar/wokshop/lokarkarya atau
sejenisnya, membimbing siswa dalam kegiatan ekstra sekolah, memperhatikan
kenaikan pangkat, memperhatikan pengusulan kenaikan jabatan melalui seleksi
calon kepala sekolah, mengikuti perkembangan IPTEK melalui media cetak
maupun elektronik, memberikan alternatif strategi pembelajarna efektif.

Selain itu berperan sebagai pendidik, kepala sekolah harus berusaha
menanamkan, memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu:

(1) Pembinaan mental merupakan pembinaan tentang hal-hal yang berkaitan
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dengan sikap batin dan watak, dalam hal ini kepala sekolah harus mampu
menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat
melaksanakan tugas secara propoorsional dan profesional. (2) Pembinaan modal,
merupakan pembinaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk
mengenai suatu perbuatan, sikap, dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-
masing. (3) Pembinaan fisik, merupakan pembinaan tentang hal-hal yang berkaitan
dengan kondisi jasmani, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. Kepala
sekolah profesional harus mampu memberikan dorongan agar para guru dan tenaga
kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai kegiatan olahraga
yang di programkan sekolah maupun partisipasi dengan masyarakat. (4) Pembinaan
artistik, adalah pembinaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan
manusia terhadap seni keindahan. Sebagai educator kepala sekolah harus senantiasa
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.

b). Kepala sekolah sebagai Manager (Manajer)

Kepala sekolah sebagai seorang manajer memiliki kewenangan dalam
mengambil keputusan, karena itulah seorang manajer dituntut untuk memenuhi
indiktor manajer yaitu mampu memprediksi masa depan sekolah, melakukan
inovasi dengan memberdayakan sumber daya sekolah, mengambil inisiatif dan
kegiatan-kegiatan yang kreatif, serta membuat strategi dan kebijakan dalam
bentuk program jangka pendek atau RKS dan jangka menengah atau RKJM,
memanfaatkan sarana dan prasarana secara optimal, serta mampu bekerjasama

dengan warga sekolah dan staekholder untuk kemajuan sekolah. Hakikat kepala
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sekolah sebagai manajer adalah seorang perencana, pengorganisator, pemimpin,
dan pengendali bagi semua program dan kegiatan sekolah.

Menurut Wahjosumidjo keberadaan manajer pada suatu organisasi
sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan organisasi di
mana didalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan, serta organisasi
yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan karier-karier sumber
daya manusia, memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar organisasi dapat
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan guru dan tenaga
kependidikan melalui kerja sama yang kooperatif, memberi kesempatan kepada
guru untuk melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai
kegiatan pendidikan dan pelatihan, memberi motivasi kepada guru dan warga
sekolah untuk terlibat aktif dalam mencapai tujuan sekolah. Sebagai manajer
kepala sekolah berpedoman pada asas tujuan, keunggulan, mufakat, kesatuan,
persatuan, antusiasme, keakraban, dan asas integrasi (Muwahid,2013: 50).

c). Kepala sekolah sebagai Administrator (Administrasi)

Kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mendayagunakan dan
memberdayakan sumber daya sekolah yang ada secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan sekolah sesuai visi dan misi sekolah. Sebagai administrator kepala
sekolah memiliki hubungan erat dengan berbagai aktivitas administrasi sekolah

yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program
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pengajaran. Sebagai seorang administrator kepala sekolah harus memenuhi
indikator yaitu mampu mengelola administrasi sekolah yang mencakup kurikulum,
ketenagaan, kesiswaan, hubungan kemasyarakatan, layanan khusus, administrasi,
kearsipan, dan administrasi keuangan. Menurut Purwanto dalam Muwahid Sulhan
(2013: 52) mengatakan bahwa fungsi pokok dari administrasi pendidikan adalah
perencanaan, pengorganisasian, komunikasi, supervisi, kepegawaian, pembiayaan
dan evaluasi.

d). Kepala Sekolah sebagai Supervisor (Penyelia)

Salah satu tugas kepala sekolah adalah supervisor yaitu mensupervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh penidik dan tenaga kependidikan. Menurut Mulyasa
dalam Sulhan (2013:52) Segala usaha pejabat sekolah dalam memimpin guru-guru
dan tenaga kependidikan, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi,
menyeleksi, dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-
metode mengajar serta evaluasi pengajaran. Kepala sekolah dalam mensupervisi
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. Pengawasan dan
pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan terarah pada tujuan
yang telah ditetapkan. Tujuan Supervisi Pendidikan yaitu: (@) Mengendalikan
penyelenggaraan bidang teknis educatif disekolah sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan, (b) Menjamin agar kegiatan sekolah
berlangsung sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga berjalan lancar dan
memperoleh hasil yang optimal, (c) Menilai keberhasilan sekolah dalam

pelaksanaan tugasnya, (d) Meningkatkan efektifitas dan efesiensi proses
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pembelajaran, (¢) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan,
kekurangan, dan kekhilafan serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi
sekolah sehi